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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar belakang 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan berbagai ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berguna bagi kehidupan bangsa itu sendiri. Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Pasal 3 

menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Hasil yang diharapkan dari pendidikan salah satunya adalah menghasilkan 

sumber daya manusia (SDM) yang mampu menjadi tenaga ahli dan mampu bekerja 

dalam bidang tertentu. Salah satu usaha untuk menghasilkan SDM yang diharapkan 

dapat bekerja dalam bidang tertentu adalah pendidikan kejuruan, Hal ini sesuai 

dengan rumusan tentang pendidikan kejuruan seperti tercantum dalam peraturan 

pemerintah no 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3 tentang pendidikan menengah kejuruan 

yang menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

kejuruan tingkat menengah yang bertujuan menyiapkan peserta didiknya untuk 

menjadi tenaga kerja yang terampil dan mengutamakan kemampuan untuk 

melaksanakan pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan pada dasarnya 

bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja berkualitas yang memiliki pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan bidang kejuruan dan kebutuhan dunia 

kerja. Diharapkan lulusan yang dihasilkan oleh SMK adalah lulusan yang berprestasi, 

berdaya guna, mampu bersaing, dan mempunyai kompetensi tinggi untuk bersaing di 

dunia industri. 

Keberhasilan SMK dalam menghasilkan lulusan seperti itu, tidak terlepas 

dari kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan. Proses pembelajaran di SMK 

akan berjalan dengan optimal apabila didukung oleh keberadaan sumber daya 

pendidikan yang memadai. Salah satu sumber daya pendidikan tersebut adalah sarana 

dan prasarana pembelajaran. Sarana dan prasaran pembelajaran dalam pelaksanaan 

pendidikan kejuruan di SMK merupakan komponen penting di samping Guru yang 

merupakan aktor utama dalam pengelolaan pembelajaran. Sarana dan prasaran 

pembelajaran yang memadai akan memungkinkan peserta didik berlatih dengan 

optimal, sehingga kompetensi yang harus mereka kuasai akan dengan mudah dikuasai.  

Sarana dan prasarana pembelajaran akan menunjang kelancaran proses 

pembelajaran, termasuk dalam proses pembelajaran produktif. Dalam proses 

pembelajaran kelompok mata pelajaran produktif atau kelompok keahlian dalam 

kurikulum 2013, sarana dan prasarana tersebut berupa alat dan peralatan prakitk 

seperti mesin. Adanya peralatan praktik yang memadai di sekolah memungkinkan 

peserta didik akan berlatih keterampilan secara memadai juga, sehingga bekal 

kompetensi yang harus mereka miliki sebagai calon tenaga kerja dapat dikuasai 

Praktek CNC merupakan bagian dari mata pelajaran produktif di SMK. 

Pembelajaran praktik CNC adalah proses untuk meningkatkan keterampilan peserta 

didik secara langsung menjalankan dan memprogram suatu mesin perkakas yang 

dikontrol oleh komputer. Mata Pelajaran Aircraft Component Computer Numerical 

Control (CNC) adalah salah satu mata pelajaran produktif yang terdapat di SMK 

Negeri 12 Bandung pada program keahlian pemesinan pesawat udara, dimana pada 

mata pelajaran ini mempelajari mengenai pengoperasian mesin CNC. Standar 

kompetensi pada mata pelajaran ini adalah peserta didik diharapkan memiliki 
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kemampuan mengenai pengetahuan dasar tentang mesin CNC dan perlengkapannya, 

dasar-dasar pembuatan program CNC, pentransferan program ke dalam mesin CNC, 

dasar-dasar mengoperasikan mesin CNC, dan pembuatan benda kerja dengan mesin 

CNC. Peranan mata pelajaran ini sangatlah penting guna mendapatkan standar 

kompetensi lulusan di SMK Negeri 12 Bandung yang baik dan memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri khususnya industri bidang permesinan 

CNC.  

Ketercapaian kompetensi melalui pembelajaran praktikum haruslah 

didukung dengan sarana dan prasana yang memadai, selain itu di dukung pula dengan 

ketersediaan guru yang memadai baik dari segi jumlah maupun bidang keahliannya. 

Pada pasal 17 PP No. 74 tahun 2008 tentang Guru, dijelaskan bahwa rasio antara guru 

dengan peserta didik untuk SMK adalah 1:15. Perbandingan alat dengan jumlah 

peserta didik idealnya adalah 1:1 untuk menunjang proses bembelajaran yang teratur 

dan kondusif. Hal-hal tersebut harus terpenuhi agar pembelajaran praktikum berjalan 

dengan optimal. 

Kenyataannya, hasil pengamatan peneliti ketika melakukan observasi ke 

sekolah, pelaksanaan pembelajaran Aircraft Component CNC belum berjalan secara 

optimal. Hal tersebut terjadi dikarenakan, ada beberapa hal yang penulis anggap dapat 

mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran, yaitu: 

1. Jumlah peserta didik pada setiap rombongan belajar (rombel) untuk program 

keahlian pemesinan pesawat udara berjumlah 30 orang, jumlah guru yang 

mengampu mata pelajaran tersebut berjumlah 2 orang, sehingga perbandingan 

jumlah guru dengan peserta didik adalah 1:15. 

2. ketersediaan mesin CNC yang digunakan pada saat pembelajaran di workshop 

sebanyak 3 unit mesin TU CNC Miling dan 3 unit mesin TU CNC Turning. 

Meskipun demikian, dari masing-masing jenis mesin hanya 1 unit mesin CNC 

yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran praktik Aircraft Component 
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CNC. Dengan demikian perbandingan antara jumlah mesin dengan jumlah 

peserta didik adalah 1:15. 

Kondisi yang dipaparkan di atas, khususnya pada point (2) berakibat pada 

pencapaian hasil belajar peserta didik menjadi kurang optimal. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Aircraft Component CNC tiga 

tahun terakhir seperti tercantum pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Belajar Aircraft Component CNC 2012/2013 - 2014/2015 

 

  

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat terlihat adanya peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik khususnya yang berpredikat B dan D. Sementara pada predikat C 

mengalami penurunan. Peningkatan hasil belajar pada predikat B merupakan suatu 

hal yang positif, namun untuk peningkatan pada hasil belajar yang berpredikat D 

tentu merupakan hal yang tidak baik. Hal tersebut terjadi tidak terlepas dari 

ketersediaannya sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah. Hal tersebut sejalan 

dengan pernyataan Dimyati (2002, hlm. 84) yang menyatakan bahwa, faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar salah satunya adalah faktor eksternal yaitu sarana dan 

prasarana sekolah. 

Bila dikaji dari perbandingan mesin yang tersedia dengan jumlah siswa yaitu 

1:30, maka perbandingan guru yang sudah mencukupipun menjadi tidak optimal 

karena kurangnya pengawasan guru. Selain itu alokasi waktu untuk melakukan 

praktek menjadi tidak efektif karena adanya pertukaran peserta didik dalam 

mengoperasikan mesin. Banyaknya peserta didik yang tidak terawasi oleh guru 

Interval Kualifikasi Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase

x ≥ 90 A 0 0 0 0% 0 0%

80 ≤ x < 90 B 7 23% 6 19% 10 33,33%

70 ≤ x < 80 C 17 55% 20 65% 11 36,67%

x < 70 D 7 23% 5 16% 9 30%

31 100% 31 100% 30 100%

Tahun Ajaran 2014/2015Nilai

Jumlah

Tahun Ajaran 2012/2013 Tahun Ajaran 2013/2014

Sumber: Guru Mata Pelajaran Aircraft Component CNC SMK Negeri 12 Bandung 
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karena menunggu giliran mengoperasikan mesin, mengakibatkan proses 

pembelajaran kurang optimal. Proses pembelajaran seperti itu, akan berdampak 

terhadap penguasaan keterampilan peserta didik mengenai mesin CNC yang belum 

optimal. Akibatnya sebagian peserta didik masih banyak yang dikatakan belum 

kompeten, (lihat Tabel 1.1). Jika keterampilan peserta didik belum optimal, maka 

peserta didik tersebut kurang mampu bersaing di dunia industri khususnya di industri 

yang menggunakan mesin CNC.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

mengenai bagaimana tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik pada mata 

pelajaran Aircraft Component CNC, yang akan dipaparkan pada skripsi yang berjudul: 

“Ketercapaian Kompetensi Pada Pembelajaran Aircraft Component CNC di 

SMK Negeri 12 Bandung” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, mata pelajaran yang di ambil adalah Aircraft Component 

CNC. Mata pelajaran ini dipelajari di kelas XI dan XII program keahlian pemesinan 

pesawat udara di SMK Negeri 12 Bandung. Pada mata pelajaran ini dipelajari tentang 

pengoperasian mesin CNC (bubut dan frais). Pada kelas XI materi yang dipelajari 

yaitu tentang pengoperasian mesin bubut CNC, sedangkan pada kelas XII materi yang 

dipelajari yaitu tentang mesin frais CNC. Pada penelitian ini penulis mengambil 

materi tentang pengoperasian frais CNC  yang dipelajari di kelas XII pada 

kompetensi dasar menalar benda kerja. Kode G yang digunakan pada praktek ini 

yaitu: G00, G01, G02, G90, M03, M30. Mesin yang digunakan adalah mesin EMCO 

TU 3A. Aspek yang diteliti pada kompetensi dasar meliputi kompetensi pembuatan 

program, memprogram mesin, menseting alat dan mesin, dan mengoperasikan mesin. 

Berdasarkan penjelasan di atas, masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana ketercapaian kompetensi pada pembelajaran Aircraft Component CNC ? 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menguraikan kembali kedalam 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketercapaian kompetensi pada proses pembuatan program frais CNC ? 

2. Bagaimana ketercapaian kompetensi pada proses pemrograman mesin frais CNC ? 

3. Bagaimana ketercapaian kompetensi pada proses menseting alat dan mesin frais 

CNC ? 

4. Bagaimana ketercapaian kompetensi pada proses pengoperasian mesin frais 

CNC ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai ketercapaian kompetensi pada pembelajaran Aircraft Component CNC. 

Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang:  

1. Ketercapaian kompetensi pada proses pembuatan program frais CNC. 

2. Ketercapaian kompetensi pada proses pemrograman mesin frais CNC. 

3. Ketercapaian kompetensi pada proses menseting alat dan mesin frais CNC. 

4. Ketercapaian kompetensi pada proses pengoperasian mesin frais CNC. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat yang akan dipero leh dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi pihak sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran dalam upaya 

memfasilitasi peserta didik untuk belajar khususnya pada pembelajaran Aircraft 

Component CNC. 
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2. Bagi pihak guru pengampu mata pelajaran, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam perencanaan pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran Aircraft Component CNC. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan mencapai hasil yang diharapkan dan sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka perlu adanya penulisan sistematis pada penulisan penelitian.  Penulis 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan.  

Bab II Landasan teori, pada bab ini diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

dasar-dasar teori umum yang digunakan dalam pembahasan dan analisis masalah. 

Teori yang digunakan diambil dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

pembahasan masalah.  

Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini akan dibahas tentang metode 

penelitian, alur penelitian, data dan  partisipan serta tempat penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian dan teknik analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini berisi tentang pemaparam data hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan.  

Bab V Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam penelitian ini. 

 


